BAB V KESIMPULANDAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengkajian dan pembahasan terhadap empat karya seni
fotografi surealis Dora Maar dalam perspektif kritik foto Terry Barrett, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tujuan pengkajian ini adalah untuk menilai karyasseni fotografi surealis Dora
Maar melalui teori kritik foto Tetry Barrett. Penilaian tersebut dilakukan melalui
empat tahapan, yaitu describing (deskripsi), analisis formal, interpreting
(interpretasi), dan judgement (penilaian), yang menggabungkan kerangka Barrett

dengan analisis formal. Edmund Feldman.

2. Keempat'karya yang dikaji: Double Portrait withiHat (1937), Hand Emerging
From Shell (1934), Forbidden Games (1935), dan'The Faker (1936) diciptakan
Dora Maar dengan mengadaptasi, prinsip | surealisme melalui teknik

eksperimentasi fotografi seperti kombinasi, fotomontase, dan rotasi.

3.'Hasil penilaian menunjukkan bahwa karya Dora Maar yang dikaji secara
umum dinilai sukses dalam penguasaan teknis dan konsepsurealisme:
» Karya Double portrait with Hat dimaknai sebagai representasi
‘dualitas diri’ (id, ego,dem=uperego Sigmund Freud) dan dinilai
unggul dalam penggunaan jukstaposisi visual.
» Karya Hand Emerging From Shell dimaknai sebagai harapan baru

atau upaya pelarian diri dari perlindungan menuju realita, serta
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dinilai sukses dalam penguasaan komposisi Golden Ratio
(Fibonacci) dan kuat dalam prinsip metamorfosis objek.
* Karya Forbidden Games dimaknai sebagai representasi dominasi
wanita (animus) atas pria (teoti Carl Jung) dan dinilai unggul
dalam membangun suasanadream-like imagery dan narasi visual

yang menarik:

4. Meskipun demikian, terdapat variasi Keberhasilan dalam penerapan prinsip
surealisme. Karya The Faker (1936), yang menggunakan fotomontase dan
rotasi untuk ilusi perspektif, dinilai memiliki prinsip-kebentukkan

surealisme yang kurang terlihat jelas-dibandingkan karya-karya lainnya.
Secara teknis, beberapa karya‘juga memiliki sedikit kekurangan‘seperti
bayangan yang,terlalu gelap (underexposure) atau kontras ekstrem yang
menghilangkan detail.

5.Secara keseluruhan, pengkajian ini‘berhasil menjawab rumusan masalah
dengan memberikan penilaian dan pemaknaan yang mendalam terhadap
karya'seni-fotografi surealis Dora.Maar melalui kacamata kritik foto Terry
Barrett.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di. atas, peneliti mengajukan beberapa saran yang
ditujukan untuk pengembangan ilm=pengetahuan dan penelitian selanjutnya,
sebagai berikut:

1. Saran Teoretis: Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi

pada disiplin ilmu fotografi, khususnya dalam memperkaya informasi
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mengenai penerapan teori kritik foto Terry Barrett pada karya seni fotografi
dengan aliran surealisme. Saran Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat
2. memperluas wawasan dan pengetahuan masyarakat umum dan akademisi
tentang bagaimana melakukat} kritik dan apresiasi terhadap karya fotografi
secara komprehensif, tidak /hanya terbatas pada penilaian suka atau tidak

suka. Saran untuk Penelitian Selanjutnya:

* Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji karya-katya
fotografi Dora Maar (di luar rentang waktu 1931-1943), khususnya
karya-karya setelah ia-berhenti aktif di' bidang fotografi surealis,
untuk melihat'perkembangan atau perubahan visual dalam karya-
karyanya.
* Peneliti berikutnya‘dapat mengaplikasikan teori kritik seni lainnya
(misalnya semiotika, pest-strukturalisme, atau psikoanalisis
mendalam) untuk mendapatkan perspektif dan pemaknaanyang
lebih kaya terhadap narast visual dalam karya Dora Maar.
* Disarankan untuk mengkaji aspek.teknis yang menjadi kelemahan
dalam beberapa karya yang dianalisis (sepertimasalah fokus
lembut dan kentras ekstrem) secara lebil mendalam untuk
memahami apakah kekurangan tersebut merupakan disengaja

sebagai bagian dari ekspresi surealisme atau murni keterbatasan

teknis.
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